NTLAT HADITS-HADITS TENTANG SHALAT MUSAIFIR

DALAM KITAB GUNAN AT-TIRMIDZI

Tam Sunan  At-

Tirmidzi  vang al i wla 11
(gebelas) buah, , sehelar
hadits rtersebut dikutib lengkap dengan sanad dan  patannya

sobaga diterjcmahan ke dalon hahasa Tndonesia.
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"alhAdul  Wahab Din Abdul Hak im  al-Warilc:

meriwvavatkan oepada kami, Yahva
momberitahukan kepads kami (vang berasal)
dari Nafi' dari 'VH“"UwuL; dimana i
bepergian  hersama Rasullah Haw. dan Abu
Usman  dimana moreis

dua  rekaat dua re
gebelum  dan  ses !dihiya. Abhdunllah  berkata
uaya menger jakan sholat aebhelun atau sesudahnya,
saya dapat menyempurnalkan® .
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Ahmad  Dbin  Mani' mencerit: Iusaoin
mﬁmbhr'=nhnlun Kepada Lami, Ju'an
~itahukan kepada kami ol i Ab

dimana dia berkata: Tmrs
entang  sholat wmusafir, Ta meni.

men jalankan  ibadah Taji bersama sulla A Nimana
Belian sholat  dua A eengerjaka haii bersama
4]Drwwnr Abu Bakar in mengerjakan  shalat dua
at, dam ‘ enam Lahun  dari masa

}wh Iifahnva atau  delapan tahun  dimana dia juaa

monﬁut)ahuu shalat dua rekaatl.
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"Outaibah moencerite

Uyainah  memberitahukan
Muhammad bin al-mudakir
kKeduanya  mendengar dari

sholat  Dhuhur di Madinah
s T oy oy - 3 - .
rekaat, dan sholat Ashar

3 -4 .
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"Outaibah mencoeritalkan
memboeritahukan kepada kami {va
Zazani dari Ibnu Sirrin dari
1
[}

keluar dari Madinnah menuiju ko




somesta  alam, maka
v rekaat™,

takut kecuali hanva lkepada ATlah
sholat Beliau mendgerjakan shalal dus

Pab Bilangan Menge
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"Ahmad  bin  mani' menceritalkan kepada  kKami  Husvain
nmemberitahukan  kepada kami, Yahva bin  TIshaq A,1~11exdrf(n}‘
memberitahukan kepada kami, Anas bhin Malik membevite

\'w~x<11 ami dimana dia berkata @ "Kami bepergian
dengan  Nabi Saw. dari Madinah ke Mekkah malka
Saw. menger jakan sholat dua vekaat”. Ta Dberkata:
bertanva kepada Anas: Berapa lawa Rasuliah Saw.
Moellkah?" Ta wonjawab: "Sepuiubh havi”

‘\\:3"5 * g A\—A_JM‘\_T‘ "“ G / {"”'Pu‘\f" A\J*{\)«‘Mii) ?QJ\.M\”L_.M'»
s /“’“ewk.é‘bf*‘” \’*'ﬁw e 0 el

...’

\;jﬁm\;%ﬁtﬁijﬁ%&\igﬁtkgLg“;jhﬁ;LU%MJ/Q§MA§

.ﬁw",aﬁ Wy«+ﬁ\wﬁsn¢f«QﬁﬁiAgw}§%5{§ig;ﬁlhﬂgkL;ﬁgizsg;ékﬁi PRI

' ! " e
"Hanad Evj‘z ~Sirri menceritakan kepad:

M ivah menceritakan kepada Eami {vang

Aaim  bin Ahwa], dari Tkrimah, dari Inbu

hevkata: Dalam auatuy povialanannye

mencer jakan sholat dua rekaat solama sembilan belas hari.

Ihnit  Ahas  berkata: mli' Kamionun mendgs cholat

sampail hari vang kesembilon he! i menctan

lebih  dari  sembilan helas hari, wger jakan

sholat empat rekaat-empat rekaat ™.

Dab Sholat Tatawwu Dalam Bepergian
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"Qutaibah w1 Kepada kami .
moemboeritahukan k epada } ami {(vang herasal
Sulaim dari A

Ju Basrah al-Gifari dari
1
i

Ia berkata - ava menemani Rasullah Saw.
delapan belas  hari + Saya perhat ikan
melakukan sholat dua rekaat, Apabi

sebelum waktu Dhahur™
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JU mencerita Fopada  kami bin

- Im jjaj member hukan kepada kan {vang
;mj dari Atiyva darve Ibnu Umar berkata

sholat dhuhur bersama dengan Nabi Saw.

‘zm'g')rfv rgian, dan seotelghn va itu dua rekaat

5.
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"Muhammad bin Ubaid :11-*1!*1%1:z:‘i?':’,. l-‘l('t!t.)!ﬁ*‘r",i, takan Kepada

Kami, Ali bin Husvaim membe 'tmm} f:.(:f"aa(tfi,:;x kKami (vang
berasal) dari Ibnu Umar dimana ia <ata: "Sava sholat

bersams Rasullah Saw. dj rumah dan ﬂ.»::]_ am bepergian. h



sholat Dhuhur di rumah bersama Rasullah Saw, empat

dan  ba'di },7;1%1*\":: dua rekaat. dan  gsava sholat
rokaat

A rekaat,

baperagian bersama Rasullabt  Saw. chus
1 (hn rekaat, dan sholat Ashar ¢
gsama sekali tidak sholat.
di rumah maupun dalam bepergian sama,

tidak dikurangi dia merupakan Wi

3 iga rekaat,
sholat siang”

b Malam Menjamak Dua Sholatl
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"Outaibah bin Sa'id menceritakar
bin  Sa'd memberit mhﬂ:a n kepada kami
Habibh dari Abi Tufail dari Mu'ad bin

;‘ RS

asullah  Saw. dalam perang Tab
scehelum  condongnva matahari, i
]

untulk dikerjakan bersama don
setelah  condongnva matahari, mer
dikerjakon bersama N} uhur "r\vmmlm

belian  pergi sel m Magrib mal magn
untul diker jakan Hr‘L sama m._‘ng;;m. Tsyvak ila » (?é?g} i
s¢ 't B ,’a, a h maqgrib, maka menvegerakan Teave diker jakan
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"Hanad Dbin As-sarri menceritakan kepada kami, Abhdah
memberitahukan kepada kami (vang berasal) dari  Ubaidillah
bin Umar bin Nafi' dari TIbhnu Umar, bahwasannva dia minta
tolong  kepada sebagian familinva, Kemudian melanjutkan
perjalanan, maka ia mengakhivkan macrib sampai hilangnva
maga{putih), kemudian dia turun dan menjamalk kedua  sholatr

(Maqrib dan Tsyvak), Kemudian dia herbicara bahwa Ranullah
Sav.  mengerijakan  demikian apahila  hendak melaniutkan

perjalanan”.

ambingan Sanad

ah satu pola penelitian hadils untyk dapat  diketahni
apakah hadits-hadits tersebut henar-henar datang dari Nabi
Saw.  Atau mustahil tidaknva adalah ranaglaian porgsamann
sanad hadits tersebut mulai dari perivayatan vang disadari
oleh penghimpun hadits (Al-Mukharri i) sampal Nabi Saw.
Untuk mengetahui persambungan sanad dari  sanad-sanad
hadits  salat mﬂﬂafir dalam sunan Al-Tirmizi ini ialah
dengan cara : apabila seorang rawi alau guru dari  scorang
rawvi, maka dinvatakan Persambung ants}g Feduanva. Alan
tetapi apabila cara seperti ini tidak biga ditempuh, dan
hanva disebutkan "Ehalaun/ jamaatun (dan lain-lain), wmaka

dengan  cara meneliti kemungkinan antara murid  dan gurn

vanag  borkedudukan sebagal rawi, h idun somasa. Dalam  haol

ini, sudah  barang tentu disebutkan waktu Tahir dan

M hawah ini penulis wmencemnlalan satu

perowi-perowi  hadits  dalam sanadnva vanda  omenijadi obvaok

penelitian dalam skripsi ini, sobagai berikut
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HADITS 1

Sanad hadits pertama ini, sebagai berikut:
Abdul Wahab
Yahya bin Sulainm
Ubaidillah
Nafi-

Ibnu Umar

Untuk lebih jelas bersambungan perowi pada sanad

hadits yang pertama ini, adalah sebagai berikut:

1.

Abdul  Wahab, vaitu Abdul Wahab bin Abdul Hakim abul
Hasan al-wariqi, al-Bagdadi, pengikut TIman Ahmad.
Beliau meriwayatkan tlal(ij.(A:; antara lain, Yahya bin ga'd
Al-Amawi dan Yazid dan lain-lain. Sedang orang vyang
meriwavatkan hadits darinya, Abu Daud,iat*Tirmjzi, An-
Nasa'i, Tbnu Khuzaimah dan Al-Mahmili. Dan wafat pada
tahun 151 . (Az-Zahabi, 711, 1872 : 181).

Yahya Bin Sulaim, vyaitu Yahya bin Sulaim at-ta'fi.
Beliau meriwayatkan hadits darinvya; Ahmad, Ishac, dan
lain-lain. Sedang orang meriwayatkan hadits darinya:
Waki', Asy-8yafi'i, Ibnu Mubarak dan Qutaibah. Dan
wafat tahun 195 H. (Az-Zahabi , ITT, 1972 : 257)
Ubaidillah, vaitu Ubaidillah bin Umar bin Hafs bin
"Asim bin  Umar bin Al-Khaththab al-Madani. Belijau
meriwayatkan hadits antara lain: Nafi', Umar bin Ibnu

Nafi' dan sebaga inva. Sedang orang Yang meriwayatkan
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hadits darinya: Abu Usamah dan sebagainya. Dan wafat
pada tahun 144 H. (Al-Asqgalani, VIT, 1326 : 39-40).

4. Nafi', vaitu Nafi"' bin Hurmuz. Beliau meriwavatkan
hadits antara lain: Ibnu .Umar, Abu Sa'id, al-Kudri,
Sayyidah Aisvah, Sayyidah Hafsan, Abdulah bin Mas'ud.
Sedang orang yang meriwavatkan hadits darinya: Sa'id
bin al-Musayyab, al-Hasan al-Basrih, Ibnu Syihab Az-
zihri, TIbnu Sirin, Nafi', Mujahid, Thawus dan Ik Rimah
Aliyah. Dan wafat tahun 73 UH. (As-Salih, 1993, 318)

Kalau penulis perhatikan wafat antara Yahva Dbin

Sulamin dan Ubaidillah, maka kemungkinan besar kedua

perowi ini tidak pernah bertemn, deng&n demikian maka

sanad dalam hadits ini tidak bersambung.

HADITS KEDUA

Para rawi vang terdapat dalam haditsg kedua ini,

adalah sebagai berikut:

-
.

Ahmad Bin Mani'
2. Husyaim
3. Ali Bin Zaid Bin Jad'an
4. Abu Nadrah

Untuk lebih jelasnya perowi pada sanad haditsg yang
kedua ini, adalah sebagai berikut:
1. Ahmad bin Mani', Yaitu Ahmad bin Amni' al-Bagawi al—
Hafiz, Abu Ja'far al-Asammi, Beliau meriwayatkan hadits
antara lain : Thad bin Tbad Husvaim. Sedang orang vyang

meriwayatkan darinya : Al-Bukhari, Al-Bagawi, dan Ibnu
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Khuzaimah, dan wafat pada tahun 233 H. (Az-Zahabi, TI
T1).

Husyaim, ynilu Husyaim bin Basyir Abu Mu'awivah As
salmi  al-Wasiti. Beliau meriwayatkan hadits antara
lain: Amar bin Dinar, Abu Zubair dan Ali  Zaid bin
Jad'an. Sedang orang vang meriwayvatkan hadits darinya :
Ahmad, Thbnu Ma'in dan Hanad. Dan wafat pada tahun 183 H
(Az-Zahabi, 111, 1972 - 224) .

Al bin Zaid hin Jad'an, Yaitu Aii bin Zaid bhin  Jad'an
at-Tamimi al-Basari, Ad-Dadiri. Baliau meriwayvatkan
hadits antara lain : Ahmad TIbnu Ma'in dan Hanad, Abu
Nadrah. Sedang orang yang meriwayatkan hadits darinya
hadits darinya : Syu'bah Zaidah, Tbnu Aliyah, Jamah.
(Az-Zahabi, TII, 1972 & 451) .

Abu  Nadrah, vaitu Abu Nadrah dan nama aslinya adalah
Al-Mansur bin Malik. beliau meriwayatkan hadits antara
lain : Ali bin Abi Thalib, Abu Musa Al-Asyvari, Abu Zar
Al-Gifari, Abu Hurairah, Jabir dan lain-lain, Sedang
orang yvang meriwayatkan hadits darinya : Sulaiman At~
Tamimi, Muslim, Sa'ad bin Yazid, Abdul Azis bin Sahih,
Asim bin Ahwal dan lain-lain. Dan wafat pada tahun 108/
109 H. (Al-Asqgani, XTI, 1325 : 302-303).

Dengan memperhatikan tentang uraian pPersambungan

sanad hadits ini, dapat diketahui bahwa rangkaiar sanad

pada hadits kedusa ini, adalah Muttasil kKepad Nabi Saw.
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HADITS 1771
Sanad hadits ketiga ini, adalah sebagai berikut

1. Qutaibah

2. Sulyan bin Uyainah

3. Muhammad bhin Al-Munkadi

4. Ibrahim bin Maisarah

5. Anas bin Malik

Untuk lebih jelasnya pesambungan perowi pada  sanad
hadits yang ketiga ini, adalah sebagai berikut -

L. Qutibah, yaitu Qutaibah bin Sa° ad bin Jamil bin  Tarit
bin tarif bi Abdillah as-Saqgafy Maulahum Abu Raja',
vang dilahirkan pada tahun 150 H. Dan wafat pada tahun
240 H. Beliau meriwayatkan hadist antara lain : dari
malik, Abdul Azisg ad-Daraawardy, dan I'smail bin Ulyah,
sedang orang vang meriWaygtkan hadist darinya, Al jamaah
selain TIbnu Majah, Abu Hatim dan sebagainya (al
Asqalani ,VITT, 1236, 358 - 359) .

2. sufvan Bin Uyainah, vyaitu Abu Muhammad Sufyan Bin
Uyainah bin Maimun al-Hilali al-Kufij. Beliau
meriwayatkan antara lain - Ja'far ash-Shadic, Humaid
ath-Thawil, Abdullah bin Dinar, Abu az-Zanad dan Shalih
bin Kaisan. Sedang  orang yang meriwayvatkan hadist
antara lain : Al-A'masi, Mis'ar bin Kidam, Abdullah bin
Mubarrak, Asy-Syafi'ij + Ahmad bin Hambal, Yahya bin
Ma'in, dan Ali bin Madani. Dan wafal pada tahun 198 1.

(As-salih, 1993 - 344)
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515"

Muhammad Bin Munkadir, Yaitu Muhammad binv A-Munkadir
bin Abdullah bin al-Muzir at-Tamimi al-madini. Beliau
neriwayatkan hadist antara lain : Rapaknya, Aisyah, Abu
Hurairah, Aby Qatadah, Ubay, Ayyab, dan Jabir. Sedang
orang yang meriwayatkan hadist darinya : Syu'bah,
Malik, Sufyan bin Uyainah dan Sufyan as-sauri. Dan
wafat pada tahun 132 H.[(A2 - 21habi, 11972 109

Ibrahim bin Maisarah, vYvaitu Ibrahim bin Maisarah
alMakki. Beliau meriwayatkan hadist antara lain : Anas,
Wahab bin Abdillah bin Karim dan sebagainya. Sedang
orang yang meriwayatkan hadist darinya : Aiyub, Yu'bah,
Sufyan, Muhammad bin Muslim dal lain-lain. pap wafat
pada tahun 132 H. (al—Asqalani, X, 1325 : 172).

Anas Bin Malik, yaitu Abuy Tsumamah (Abu Hamsah) Anas
bin Malik bpin Nadler bin Dlamdlam al-Jajjary al
Anshary, Beliau meriwayatkan hadist dari - Rasulullah,
Abu Bakar, Umar, Utsman, "Abdullah ibn Rahawah,
Fatimah, agz Zahra, Tsabit bin qais, Abdur rahman bin Auf
ibnu  Mas'ud, Abu Dzar, Malik Ibn Sha Sha'ah, Muad bin
Jabal, Ubadah bin Shamit dari Ibunya sendiri Ummuy
Sulaim dan lain-lain. Sedang orang-orang yang
meriwavatkan hadist darinya Anakmunaknya, Al-Nasanu,
‘I Bishry, Sualim, At-Tamimi, Aby Qilabah, Abdul Azis,
Ibnu Suhaib, I'shaq bin Abj Thalhah, Abuy Bakar bin Abdur
Rahman, dan lain-lain. pan lahir pada tahun 57 atay

58 H. (Shidioqy, 1954 284)
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Kesimpulan : Para rawi yang menjadi sanad dari haditsg
ketiga ini adalah muttasil kepada Nabi Saw.
HADITS IV
Sanad hadits keempat ini, adalah sebagi berikut :
1. Qutaibah
2. Husvaim
3. Mansur bin Zazani
4. Ibnu Sirrin
5. Ibnu Abas
Untuk lebih jelasnya bersambungan perowi pada sanad
hadits yang keempat ini, adalah sebagai berikut:

1. Qutaibah

L]

Husvaim

3. Mansur bin Zazani, vyaitu H. Maﬁsur bin Zazani Al-Wasiti
Abu Al-Mugirah. Beliau meriwayatkan hadits dari : Anag
bin Malik, Abu Ulaivah, dan Al-Hasan. Sedang orang vang
meriwvayatkan hadits antara lain : Syu'bah dan Husyaim.
Dan wafat pada tahun 128 (Al-Asgalani, X, 1325 : 206-
207)

4. Ibnu Sirin, vaitu Muhammad bin Sirin Al-Ansari,
Maulananya Abu Bakar. Beliau meriwayatkan hadits dari :
Anas bin Malik, zaid bin Sabit, Hasan bin Abi  Thalib,
Jundub, Ibnu  Umar dan Ibnu Abasg. (A1~Asgalani, IX,
1325, 224-226)

5. Ibnu Abas, vaitu Abdullah bin Abas bin Al-Mutthalib.

Beliau weriwayvatkan hadits darji - Ali, Umar dan Ubaiy
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bin  Ka'ab, Mu'ad bin Jabal. Aby Dzarr Al-Ghifarij dan
lain-lain. . Sedang orang vyang meriwayvatkan hadits
darinya . Abdullah bin Umar, Anas bin Malik, Sahl bin
Hanif, dan Ikrimah. Dan wafat pada tahun 68 H. (As
Salih, 1993 . 324~-324),

Kesimpulannya, hadits kKeempat ini $anadnya Muttasil

Kepada Nabj Saw.

HADITS v

1.

Sanad haditsg kelima ini, adalah sebagai berikut
Ahmad bin Mani'
Husvaim
Yahya bin Abi Ishaq
Anas bin Malik
Ahmad bin Mani', vaitu Ahmad bih Mani' bin Abdirrahman
Al- Bagawi Abu Ja'far Al-Asami. Beliau meriwayatkan
hadits dari - Ibnu Ainiyah, Ibnu Aliyah, Husyaim, Abji
Bakrin dan lain-lain. Sedang orang vang meriwayatkan
haditg darinya Jama'ah, Bukhari, Ibnu Khuzaimah, Abu
khasim, Al-Bgawi dan lain-lain. Dpan wafat pada tahun
233 H. (Az-Zahabi, T, 1972, : 75)
Husavaim
Yahya bin Abi Ishaq, vaitu Yahya bin Abi Ishag An-Nahwi
Al-Khadrami. Beliau meriwayatkan hadits dari - Anas,
Sualaiman hin Yassar dan lain-lain. Sedang orang vyang

meriwayatkan hadits darinva : Ibad bin Awam, Abdul
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Waris dan Ibnu Ulayyah. Dan wafat pada tahun 136 §.
(Ax“%uhuhi, Lrr, 197y - 249)
Anas bin Malik

Kesimpu}annya, Hadits kelima ini adalah sanadnya

muttasil kepada Nabi Saw.

HADITS vI.

o

Sanad Hadits keenam ini, adalah sebagai berikut -
Hanad
Abu Mu'awiyah
Asim Al-Ahwal
Ikrimah bin Khalid
Ibnu Abbag

Untuk lebih Jjelasnya Persambungan perowi pada sanad

hadits Yang Keenam ini, adalah sebagai berikut s

1.

Hanad, vaity Hanad bin givp;j At-Tamimi, Ad-Dar imi  Al-~
Kufi. Beliau meriwayatkan hadits dari - Abdurrahman bin
Abi Zanadi, Hasvaim, Abj Bakrin, dan 1a in-lain. Sodang
orang vyang meriwvavatkan haditrs darinya :  Bukhari,
Ibad, Bakhun bin Akhiyah dan lain-~lain. Dan wafat pada

tahun 243 H. (Al-Asgalani, XI, 1326 : V.« py - 7).

Abu Mu'awiyah, yaitu Husyaim bin Basyir Abuy Mu'awivah
As-Salmi Al-Wasiti. Beliau meriwayatkan hadits dari
Amar bin Dinar, Abuy Zubair dan lain-lain. Sedang orang

Yang meriwavatkan hadits antara lain : Ahmad Ibnu Ma'an



55

dan Hanad. Dan watat pada tahun 187 He (Az-Zahabi, |

3. Ikrimah, vaitu Tkrimah bin Khalid bin Al=Asbhin 1
bin Al-mMighirah bin Abdullah Ibnu Umar bin Mak hzum
Durailsyi. Belaiau mer ivayatkan hadits darj | :
Hurairai, Lbnu Abbas, Tbnu Umar dan Sa'id bin Zuba
Sedanqg orang  yang meriwavatkan hadits antara lain
Ayvub, Ibnu Juraij, Abdullah bin Tawus dan lain-1la

(Al-Asgalani, V11, 1326 - 258-259) .,

e,

yam

Al-

Abu

ir.

in.

4. Asim b Abwal, vaitu Agim bin Ali bin Asim bin gahib

Al~Wasiti, Abdul Husaini. Belijau meriwayatkan had

its

dari Abu Mu'awivah. Sedang orang vyang meriwvayatkan

hadits darinya : Ikrimah. (Al-Asgalani, V. 1323 .

50)

5. Thnu Abbag
Kcsimpulannyu, hadits keenam inij sanadnya Mutta
kepada Nabi gauw.
HADITS viy
Sanad haditsg ketujuh ini, sebagai berikut -
1. Qutaibah bin Sa'id
2. Al-Lais bin Sa'ad

3. Safwan bin Sulaim

19~

sil
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4. Abu Basrah Al-Gifari
5. Al-Barra’ bin Azib

Untuk lebih Jelasnya bersambungan perowi badu sanad
haditg yang ketujuh ini, adalah : sebagai berikut -

1. Qutaibah bip ba'tad

2. Al~Laig bin Sualim, vyaity Al-Lais bin Sa'ad bin
Abdurrahman Al-Fahmi. Beliau meriwayatkan hadits dari
Nafi", Az-Zuhri, sa'iq A1~Maqburi,‘Yazid bin Abi Habib.
Sedang orang yang meriwayatkan hadits antara lain
Imam Bukhari, Tmam Muslim, Imam Ahmad bin Hambal, Asy-
Syafi'i, Sufffyan Ats—Tsauri, Al-Ajli. Dan wafat pada
tahun 175 1. (As-Salih, 1993 ¢ 334)

3. Safwan bin Sulaim, yaituy Safwan bin Sulaim, Az-Zuhri.
Beliau meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar, Abdullah bin
Ja'far dan ibnu Musayyab. Sedang orang yang
meriwayatkan hadits antara lain : Malik bin Ad-Dawardj. .
Dan watat pada tahun 132 ¥, (Az-Zahabi, IT, 1972 : 29)

4. Abu  Basrah Al-Gifari, yaitu Abuy Basrah Al-Gifari.
Beliau meriwvayvatkan hadits dari - Al-Barra'. Sedang
orang yang meriwavatkan haditsg antara lain : Safyan bin
Sulaim wWafat pada tahun 70 {. (Az~Zahﬂbi, ITY : 1979
313).

5. Al-Barra’ bin Azib, vaitu Al-Barra' bin Azib. Beliau
meriwvavatkan hadits dari - Nabi. Dan wafat pada tahun

70 H. (Az~%ahabi, T, 1972 - 151)
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Kalau penulig perhatikan wafat antara Al-Lais bin

Sulaim dan Safwan bin Sulaim, maka kemungkinan besar kedua

perowi ini  tidak bernah bertemu, dengan demikian maka

sanad dalam haditsg ini tidak bersambung.

HADTTS viIT]

(1]
.

Sanad haditg kedelapan ini, sebagai berikut
Ali bin Hujr
Hafs bin iyasg

Alajjaj

Ativah
Ibnu Umar

Untuk lebih jelasnya persambungan perowi pada sanad

hadits Yang Kedelapan ini, adalah sebagai berikut -

Ali  bin Hujr, adalah Ali bin Hujr As-sa'idj. Beliau
meriwayatkan hadits dari : Syuraik, Ismail dan TIbnu
Ja'far. Sedang yang meriwayatkan hadits antara lain
Al-Bukhari, Muslim, At-Tirmizi, An-Nasa'i dan Ibnu Al-
Khuzaimah, Hafsgs bin Givas. Dan wafat pada tahun 244 H.
(Az-Zahabi, T1, 1972 P 280).

Hafs bin Giyas, vaitu Hafs bin Givas An-Nakha'i, gadi
Kufa. Beliau meriwavatkan hadits dari : Asim bin Ahwal,
Yahvya bin Sa'ad, Al-A'masy. Sedang orang yvang

meriwavatkan hadits  antara lain : Yahya, Ahmad bin
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Ishaq Al-Hajjaj. wWafat pada tahun 193 H. (Az-Zahabi,
e, 1972 . 280) .

3. Al-Hajjaj, vaitu Al-Hajjaj bin Artah bin Saur bin
Hubairah bin Ysarahil An-Nakha'j Abu Atah Al-Kufi Al-
Qadi. Beliau meriwayatkan hadits dari . Asy-Sya'bi'ata
bin Abi Rabah. Sedang orang yang meriwavatkan haditsg
antara lain - Svu'bah, Husyaim, Hafs bin Giyvas, Yazid
bin Harun. Dan wafat pada tahun ... H. (A1~Aﬂgolani,
I, 1323 199)

4. Atiyah, vaitu Atiyah bin Urwah atau Tbnu Sa'id bin Amr
bin Urwah bin Al-vakin. Beliau meriwayatakuu hadits
langsung  darg Nabi . Sedang orang yang meriwayatkan
hadits antarag lain : Anaknya,»Muhammad, Rabi'ah bin
Yazid Ad-Dimasqi, Ismail bin Ubaidillanh bin Abi
Muha jir, Atiyah bin Qaisg Aiiyah (A1~Asgalani, vV, 1323
227)

5. Ibnu Unmar

Kesimpulannya, hadits sanad kedelapan ini, adalah

Muttasil kepada Nabi Saw.

HADITS 1IX

Sanad haditg kesembilan ini, sebagai berikut

1. Muhammad bin Ubaidillah

2. Ali bin Hasim

3. Ibnu Abi Laila

4. Nafiji’
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5. Ativah
6. Ibnu Umar
Untuk 1lebin jelasnya persambungan perowi pada sanad

hadits vyang kesembilan ini, adalah :

1. Muhammad bin Ubaidillah, vyaitu Muhammad bin Ubaid Al-
Muharibi Abu Ja'far Al-Kudi An-Nuhasi. Beliau
meriwayatkan hadits dari : Syuraik. Ubay bin Al-Ahwal
dan Ibnu Mubarrak. Sedang orang yang meriwayatkan
hadits antara lain : Abu Dawud, At-Tirmizi, An-Nasa'i,
Ibnu Jarir dan lain-lain. Dan wafat pada tahun 245 H.

(Az-Zahabi, 1972 -« 75)

2. Ali bin Husyaim, vaitu ali bin Husyaim Al-Barid. Beliau
meriwayvatkan hadits dari : Hisayam bin Urwah, Muhammad
bin Abdurrahman bin Abi Laiala, Al-A'masy, -Ishab dan
lain-lain. Murid~mufidnyaa : Ahmad bin Hambal, Yahya

bin Main, Ahmad bin, AHmad bin Main.&ﬂ~AQMﬂmﬂ,>ﬁ: J9)

3. Ibnu Abi Laiala, vaitu Muhammad bin Abdurrahman bin Abi
Laila Al-Ansari Abu Abdurfahman Al—dei. Beliau
meriwayatkan hadits dari : Abdullah bin Umar, Nafi',
Ata bin Abi Rabah, Ativah dan lain-lain. Sedang orang
yang meriwavatkan hadits antara lain Imran, Abdullah
bin Isa, Waki', Ali bin Hasyim dan lain-lain. (Al-

Asgalani, 1X, 1323 - 301-302) .
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6. Ibnu Umar
Kesimpulannya, hadits sanad kesembilan ini, adalahn
Muttasil kepada Nabi Saw.
HADITS X
Sanad hadits kesepuluh ini adalah sebagai berikut g
1. Qutaibah
2. Al-Lais bin Sa'ad
3. Yazid bin Hubaib
4. Abu Tufail

5. Mu'ad bin Jabal

Untuk lebih jelasnya persambungan perowi bada  sanad

hadits yang kesepuluh ini, adalah sebagai berikut :

1. Qutaibah

2. Al-Lais bin Ya'ad

3. Yazid bin Bubaib, yaitu vazid bin Hubaib Al-Azdi  Abu
Raja'. Beliau meriwayalkan hadits dari : Abu Tutail,
Abdullah bin Haris bin Juzin. Sedang orang yang
meriwayatkan antara lain : Al-Lais, Ibnu wuahiah dan
lain-lain. Dan wafat pada tahun 128 H. (Az-Zahabi, IT1T,

19-72 :+ 275).



61

4. Abu Tufail, vyaitu Abu Tufail Amir bin Wwa-ilah Thnu
Abdullah Tbnu Amr Ibnu Jahaay Al-Kinany Al-Laitsy.
Beliau meriwavatkan hadits dari : Rasul, Abu Bakar,
Umar, Ali, Mu'ad, Hudzaifah, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas,
Nafi', Ibnu Abdul Haris, Zaid Ibnu Abi Habib. Sedang
orang yang meriwayatkan hadits antara lain : Az-Zuhri,
Abuz  Zubair, Qatadah, Abdul Azis Ibnu Rafi', [krimah,
Ibnu Khalid, Amr Ibnu Dinar, dan Yaziz Ibnu Abi Habib.
Dan wafat pada tahun 100 H. (Ash—Syiddeth 1954
292).

5. Mu'ad bin Jabal, yaitu Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad
bin Hambal bin Hilal Asy-Syaibani Al-Marwazi Al-
Baghdadi. beliau meriwayatkan hadits dari : Bisyr Al-
Mufadldlal Ar-Raqqasy, Sufyan bin Uyainah, Yahya bin
Sa'ad Ml ~Qalththan, Abdur Rajgq bin Hamman Ash-Shan'ani,
Sulaiman bin Dawud Ath-Thayalisi, Ismail bin Ulaiayyah,
Mu'tamir bin Sulaiman Al-Basrih, dan lain-1lai n. Soedang
orang yang meriwayatkan hadits darinya : Al-Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, Waki' bin Al-Jarah, Yahya bin Adanm,
Al-Kufi, Ali bin Madani, Ibnu Mahdi, Abu Thufail. Dan
beliau wafat pada tahun 241 H. (As~-Salih, 1993; 346~
347) .

Kesimpulannya, Hadits sanad Kkesepuluh 1ini adalah

Muttasil kepada Nabi Saw.

HADITS XJ

Sanad hadits kesepuluh ini, sebagai berikut



1. Hanad
2. Abdah Sulaiman
3. Ubaidillah
4. Nafiq'
5. Ibnu Umar
Untuk lebih jelasnya persambungan perowi pada sanad
hadits vang kesebelas ini, adalah sebagai berikut
1. Hanad
2. Abdah bin Sualaiman, yaitu Abdah bin Sulaiaman Abu
Muhammad Al-Kilani Al-Muqri, dan nama aslinya
Abdurrahman. Beliau meriwayvatkan hadits dari : Asim Al-
Ahwal, dan AI~A'masy. Sedang orang yang meriwvayatkan
hadits darinya aantara lain : Ahmad, Hanad, dan lain-
lain. (Az-7Zahabi, IT, 1972 : 223)
3. Ubaidillah
4. Nafi’
5. Ibnu Umar
Dengan demikian, kesimpulannya hadits kesebelas ini

sanadnya Multasil kepada Nabi Saw.

€. Kwalitas Para Perowi

Untuk mengetahui kwalitas para perowi vang
meriwavatkan hadits-hadits tentang shalat musafir yang ada
dalam Sunan At-Tirmidzi ialah dengan cara mengadakan

benelitian terhadap penilaian dari para ulama vang

terpercavya bara perowi tersebut. Dengan demikian dapatlah
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diketahui keadaan para perowi tersebut, apakah ja adil
sehingaga haditg periwayatannya dapat diterima, ataukah jg
seorang yang dicacat sehingga periwayatannya harus

ditolak.

Berikut jpj akan dijelaskan satu persatuy dari  para
berowi vang Yang menjadi sanag dari hadits—hadits vyang

menjadi obvek pPembahagan dalam skripsi inj -

HADITS 71
Para rawi yang menjadi sanad dalan hadits pPertama ini

ada lima orang, sebagai berikut -

Ibnu Umar
Abdullah bin Umar adalah sélah Seorang sahabat yang
bPaling banyak meriwayatkan hadits setelah Aby Hurairah,
vaitu meriwvayatkan hadits 1600 buah. Dparj hadits tersebut
Yang disepakati oleh Bhukari 81 haditg. Yang hanya
diriwavatkan oleh Muslim sendiri 31 hadits, Yang berasal
dari riwayat Ibny Umar, Sedang sisanya diriwayatkan 0leh

imam-imam yang lain. Zuhdi, 1993, 131,

Nafi®
Nafi' adalah Seorang tabi'inp besar, pembantuy Abdullah

bin Umar, Nafi' berasa) dari Naisabur atau  Kabul. Dia



64

ditangkap oleh Ibnu dalam suatu pertempuran. Dalam suatuy
riwavat dijelaskan bahwa ia masuk Islam karena sadar akan
Kebenaran Isalam. Tbnu Umar berkata : (Allan telah memberi
karunia kepada kita dengan Nafi'),.

Dalam pengabd fannya, Nafj* membantu Ibnu Umar selama
30 tahun. Walaupun demikian, ia tidak menvianviakan
kKesempatan untuk belajar hadits, terutama kepada tuannya,
Ibnu dan abu Hurairah.

Para ulama telah sepakat menilai Nafi', tsigah.
Menurut Tmam Bukhari, mata rantai sanad Yang paling sahih
adalah dari Malik - Nafi' - Ibnu Umar. (As-Salih, 1977

333} .

Ubaidillah
Ubaidiliah adalah seorang fakih yang sabit, bertemu
dengan Tbnu Khalid binti Walid, Sahabat Nabi . (A1 -

Asqalani, VI, 1326 o 40)

Yahva bin Sualim
Menurut  Abuy Hatim, haditsnya tidak dapat dijadikan
hujjah. TImam An-Nasa'i berkata bahwa hadits darinya adalah

hadits mungkar . (A1~Asqalani, ITT, 1326 - 226) .
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Abdul Wahab Al-wariqi
Para ulama menilai tsigah, salih dan mempunvya i
kemauan kKeras. Tmam Ahmad berkata ¢ Jarang ada orandg  vyanqg

sepertinya  (dalam hal haditlg). (Az-Zahabi, Lr, 1972 -

151).

Kesimpulannya, bara rawi yang menjadi sanad dari
hadits pertama Semuanya tsiqgah, kecuali Yahya bin Sulaim

yang sebagian ulama menilainya lemah.

HADITS IT
Para rawi yang men jadi sanad dari hadits kedua 1ini

ada empat orang vaitu :

Abu Nadrah
Para ulama sepakat menilainya tsiqgah. (Al-Asqalani,

XI, 1326 : 302)

Ali bin Zaid bin Ja'an
Dia adalah seorang hafid yYang tidak sabit. Menurut
Atdaru Qutni dia adalah lemah haditsnya. (Az-Zahabi, 11,

1972 : 1513
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Dia adalah seorang tsiqgah, (Az-Zahabi, IIT, 1972

Ahmad bin Mani

Ahmad bin  Mani® adalah guru dari para imam hadits
termasuk  At-Tirmizi (dan Ahmad bin Mani' merupakan murid
dari Husyaim (Az-Zahabi o L1, 1972 : 71y,

Kesimpulan rawi-rawi vyang menjadi rangkaian sanad
dari  haditd kedua ini, ada seorang vang dipergel isihkan,
vaitu Ali bin Zaid bin'Jad'an, bahkan ulama menilainya

lemah.

HADITS 1171
Para rawi yang menjadi sanad dari haditsg ketiga ini

ada lima brang, sebagai berikut -

Anas bin Malik
Anas bin Mani® adalah salah seorang sahabat Nabi vang lama
mengabdi kepada Nabi selama 10 tahun.

Beliau meriwavatkan hadits sejumlah 2276  atau 2236
hadits. Sejumlah 166 haditsg disepakati oleh Bukhari Muslim
93 diantaranya diriwayatkan oleh Bukhari sendiri dan 70

diriwayatkan oleh Muslim sendiri (Ash~Shiddeqy : 1954

284).
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Ibrahim bin Maisarah

Ibrahim meriwayatkan hadits sebanyak 70 buah. Al-
Humaidi dari Sufyan berkata : Anda sulit menemukan orancg
seperti Ibrahim (dalam kepandaiannya dalam bidang haditsg) .

(As~Qa1ani, X : 1326 172) .

Mgﬁgmmgg@bigwAJ;Munﬁggig
Dia adalah seorang imam. Al-Humaidi dia hafid. 1Ibnu
Ma'in dan Abu Hatim menilai tsigah. (Az-Zahabi, I, 1972

92) .

sufyan bin Uyainah

La meriwayatkan hadits sekitar 7000 buah hadits. Imam
Syafi'i  memberi Kesaksian tentang keluasan ilmunvya
"Andaikata tidak ada Malik dan Ibnu Uyainah, niscaya
hilang ilmu Hijaz". Sementara itu, Al-Ajli berkata : Dpia
adalah tsiqah, sabit dan hafig. (As-Salih, 1977 - 344) .

Ibnu Ma'in, Abu Hatim dan An-Nasa'i mengatakan behwa
beliau adlah tsigah dan terpercaya. (Al-Asqalani, VIIT
358-360) .

Kesimpulannya, bara rawi yang menjadi perowi dalam

hadits ketiga ini adalah semuanya tsiqah.
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HADITS 1V
Para rawi yang menjadi sanad dalam hadits Keempat ini

adalab ! img orang, vaitu

Ibnu Abbas

Amir bin Dinar berkata "Savya tidak pernah
mendatangi suatu majlis yang mengumpulkan segala kebaikan
selain majlis I'bnu Abhasg".

Umar bin Khothab berkata : "Beliau kuat ingatannya

dan cepat hatalannya". (A. H. Usman . 1982 : 21)

Ibnu Sirin

Dia adalah Seorang ahli feqgh Yang zuhud dan tekun
beribadah.
Hisvam bin Hisan F)rfrﬁl<§1t.el :"Dia orang vang  paling juijur
yang pernah akuy jumpai". Abu Awanah menambahkan :"aAky
pernah melihat  TIhnuy Sirrin. Tak seorangpun pernah
melihatnya tanpa sedang berzikir kepada Allah Ta'ala". DAn
Komentar Thnu da'ad adalah "Dia terpercaya, memang teguh
amanat, tinggi kedudukannya, luhur, terkemuka dan banvak

ilmu. (As~Shalih, 1977: 333-334).

Mansur bin Zazani
Dia adalah tsigah banyak Perhatiannya terhadap hadits

dan Al-Qur'an. Az-Zahabi. (Az-Zahabi, ITT, 1972 f 175) .



Husyaim,

Taibah

Para ulama menilai tsigah. (Baca haditg ketiga di
muka)

! .

Kesimpulannya, para rawi yang menjadi  sanad dalam
hadits kKeempat ini adalah tsigah.

HADITS v

Para rawi Yangmenjadi sanad dari hadits  kelima ini
ada empat orang, sebagai berikut

Anas bin Maljj

<

Para ulama menilainya tsigah. Dia ahli tentang ilmu
Al-Qur'an dan bahasa Arab, (Az—Zahabi, IIT, 1972 - 249) .

Husyaim

Ahmad bin Mani'

174

Para ulama menilainya tsigah.

(Baca hadits dua
sebagaimana diterangkan di muka) .
Kesimpujannya, para rawi yang menjadi sanad dari

hadits kelima ini ada yang lemah, vaituy Husyaim.
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HADITS v
Para rawi Yang menjadi sanad dari haditg keenam  inj

ada 1ima oranqg, sebagai bor Tkut

Ibnu_ Abbas

Dia adalah orang yang sangat pandai dalam 11my Coch,
takwil dan tafsir. Dalam beriwayatan hadits, dia termasuk
diantara sahabat Nabi Yang banvak meriwayatkan,;Yakni 1660
buah. Diantara hadits periwaYatannya 50 buah disepakati
oleh Bukharj dan Muslim. 120 buah diriwayatkan oleh
Bukhari dan 624 buah diriwayatkan olrh Muslim sendirij.

(Abu Zahwin, 1984 - 140) .

Lkzimghmbgghﬁhglég
Ibnu Ma'in, Abuy Zur’'ah, An-Nasa'i demikian juga  Tbnu
Hibban Mengatkan bhahwa beliau seorang perowi yang tsiqgah.

(Al-Asqalani, VII : 259).

Asim bin Al-Ahwal

Namanvya Asim bin Ali bin Sahib Al-Wasiti, Abdul
Husaini. ada Yang mengatakan Abdul Hasan At-Tamimi Maulana
Quraibah binti Muhammad. (A1~Asqalani, V, 1323 : 49).

Abu  Hatim menilai Asim binti Al~Ahwal dengan dapat
dipercavya Abu  Ha'ig dan Thny Sa'ad menilaj tsigah. Ap-

Nasa'j menilai da'if. (Al—AsqaLai, V, 1323 . H1).
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Namanya Husyaim bin Basyir Abu Mu'awiyah, seorang
hafid dari Bagdad.

Para ulama ulama menilai tsiqgah, tapi suka tadlis,
(sebagaimana telah diterangkan dalam haditsg kedua di

muka) .

Hanad bin Sirrin

Nama lengkapnya adalah hanad bin As-Sirri At-Tamimi,
Ad-Darimi Al-Kufi, Seorang hafid yang zahid.

Para ulama sepakat menilainya tsiqgah, (A1~Asqalani,
XI, 1326 50-51).

Kesimpu]annya, rawi dari hadits keenam ini ada vang

kKurang tsiqgab, vaituy Asim Al-Ahwal.

HADITS VIiT
Para rawi Yang menjadi sanad dari hadits ketujuh inf

ada lima orang vaitu -

Al-Barra' bin Azip

Al-Barra' bin Azib adalah seorang sahabat. Dia
menyvaksikan Perang uhud. Haditg vang dil#iwa)thkarnlya
sebanvak 300 buah, 22 buah diantaranya dicepakati oleh
Bukhari sendiri 15 dan yang diriwayvatkan oleh Muslim

sobanyale 7 buah. (Ay dabvabyi, 1, 197u HENESED)
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Abu Busyrah AL-Gifar
Ibnu Hibban memasukRkannya dalam kategori tsigah. Agz-
Zahabi menilainya tsiqah, dan dalam kitab Al-Mizan

diterangkan bahwa dia tidak kenal, (Az-Zahabi, ITT, 1972

313).

Safwan bin Sulaim
Nama Lengkapnya Safwan bin Sulaim Az-Zuhri, pemuka

kaum Madinah.

Diceritakan dalam suatuy riwayat bahwa ia pernah tidur
selama 40 tahun, dan dalam riwayat lain diceritakan bahwa
di dahinva ada bekas luka akibat terlalu banyak sujud.

(Az-Zahabi, 17, 1972 : 29).

Al-Lais bin Sa'ad

Al-Laitsg sebagaimana dikatakan oleh imam Nawawi,
selaluy menjauhi  tadlis dalam periwayatannya. Tetapi ia
berpendapat tiada halangan ijazah. Oleh sebab itu Ahmad
bin Ma'in berkata :"Dia suka bertindak gampang dalam hal
mendengar dan berguruy". Sedangkan menurut Ahmad bin
Hambal: "Al-Lais terpercaya, tetapi bengambilannya suka
berlaku gapang". Kata imam Syafi'i . Al-Lais lebih ahli
ketimbang Malik dalam hal fegh.

Kebanyakan para ulama menilainya tsiqah (terpercaya)

(As~Salih, 1977 1 344) .
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Kesimpulannya, bahwa para berowi yang menjadi sanad

dari haditg ketujuh inj ada yang majhul, vaitu Abuy Basra.

HADITS VITI
Para rawi Yang menjadi sanad dalam haditsg kedelapan

ini ada lima orang, vaitu :

ibnu Umar
Seorang sahabat vang banyak meriwayvatkan haditsg

setelah Abuy Hurairah. (Baca pertama) .

Atiyah
Dia adalan sahabat Nabi Yang meriwayatkan hadils dari
Nabi. Ibnu uUmar dan sahabat-sahabat lain (Al—Asqalani, v,

1323 : 227).

Al-Hajjaj
Dia adalah suduq. Para ulama menilainya tadlis. TIbnuy
Hibban memasukkannya kedalam kategori tsiqgah. An-Nasa'i

menilainya tsigah. (A]~Asqa]ani, I, 1323 199) .

laf

itn

bin Giyags
Yahya bin Sabit, apabila meriwavatkan dari
cacatannya, karena sebagian hafalannya rusak. (Az~Zahabi,

I, 1972 . 280) .
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Ali bin Hujr

Nama lengkapnva Ali bin Hujr As-Sa'idi, seorang
hafiz.

An-Nasa'i menilainya tsiqah, ma'mum_dan hafiz. (Az-
Zahabi, II, 1972 : 280).

Kesimpulannya, para rawi yéng menjadi sanad dari

hadits kedelapan ini ada yang mudallis, yaitu Al-Hajjaj.

HADITS IX
Para rawi yang menjadi sanad dari hadits kesembilan

ini ada lima orang, vaitu :

Ibnu Abi Laila

Abu  Talib berkata : Yahya bin Sa'id mendaifkan ITbhnu
Abi Laila. Abdullah berkata : Dia jelek hafalannya Jdari
pada hadits periwavatannya, dia lemah haditsnya. Abu Daud
At~Tayalisi berkata : Dia sangat jelek hafalannva.

Ya'quf bin Sufyan berkata : bahwa dia tsiqgah, adil
dalam periwavatannya hadits. (Al-Asgalani, IX, 1326 : 301-

302).
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Ali bin Hasyim

Ahmad  berkata : Dia tidak ada masalah; Abu Husaimah
dari main berkata; bahwa dia tsiqgah. Al-Barra' dari Ibnu
al-Madini; sadug. Abu Hatim : haditsnya dapat ditulis.
Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam kategori tsiqgah. Ad-
Darugutni mengatakan bahwa dia da'if. (Al-Asqgalani, IX,

1326 : 301 - 302).

Muhammad Bin Ubaid al Muharibi

An-Nasa'i  dan  Maslamah berkata : dia tidak ada
masalah, haditsnya dapat diterima: Ibnu Hibban
memasukkannya ﬁe dalam golongan tsiqah. (Az—Zahabi, IIT,
1972 : 75).

Kesimpulannva, ada sanad yang dinilai do'if oleh para

ulama, yvaitu Abi Laila.

HADITS X
Para  rawi yang menjadi sanad dalam hadits kesepuluh

ini ada lima orang, vaitu

Mu'ad bin Jabal

Nama lengkapnya Muad bin Jabal bin Amr bin Aaus al-
Kharaiji, dengan  julukan " Abu  Abdurrahman " . adalah
seorang ahli feqgh dari kalangan sahabat, seorang sahabat

yang menghimpun Al-Qur'an pada masa Nabi Saw. Sebagaimana
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sabda Nabi Saw. 1a adalah "orang vyang paling mengert:
tentang halal dan haram".

Umat bin Kathab berkata - "Para wanita tidak lagi
melahirkan seorang anak seperti Mu'adz. Seandainva tidak
ada Mu'ad, niscaya Umar binasa. (As-Salih, 1977 - 329 -

330).

Abu Tufail

Menurut TIbnu Hambal darj ayahnya berkata: "Abuth
Thufail adalah orang Mekkah vang kepercayaan".

Al-Bukhary dalam At-Tharikh ash Shaghir menengkan,
bahwa Abuth Thufai] bersahabat dengan Nabi selama 8 tahun
dari tahun  hayat Nabi vyang terakhir. Hal ini  diakui
kebenarannva oleh Al-Qurthuby dalam Al-Isti'ab.

Diterangkan oleh Abi Khaitsamah, bahwa Abuth Thufail
adalah salah seorang ahli svair dari golongan sahabat,
seorang  yang utama dan segera dapat menjawab sesuatu
bertanyaan lagi fasih lidahnyva. (Ash-Shiddieq : 1954 -

292).

Yazid bin Hubaib

Yazid Dbin  Hubaib adalah salah satu murid dari Abu
Thufail. Dia tsigah, dan merupakan  seoranqg ulama vang

bijaksana. (Av=Zahabi, 111, 1979 - 275) .
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Al-Lais bin Sa'ad
Qutaibah bin sa'ad

Ebna Ma'in, Abu Hatim dan An-Naga'i mengatakan bahwa
beliau adalah  tsiqah, demikian juga imam Al-Hakim
mengatakan bahwa beliau adalah tsiqgah, dan Lerpercaya.
(Al-Asqal-ani, VIII, 1236 : 358-360).

Kesimpulannya, bara rawi yang menjadi rangkaian sanad

kesepuluh ini semuanya tsiqgah.

HADITS X1
Para rawi yang menjadi sanad dari hadits kesebelas
ini ada lima orang, vyaitu

Ibnu Umar

Nafi'
Ubaidillah

Abdah bin Sulaiman

Nama lengkapnya Abdah bin Sulaiman Abu Muhammad Al-
Kilani Al-Muqgri, nama aslinva adalah Abdurrahman.

Imam Ahmad berkata : tsigah dan sangat Dbersahaja.

(Az-Zahabi, IIT, 1972 : 223).
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Hanad bin Sirri
Para ulama sepakat menilainya tsiqgah, (Al-Asqalani,
XI, 1326 : 50-51) .

Keﬂimpulannya, semua rawi yang menjadi sanad dalam

hadits kesehelas ini semuanya tsiqgah.,

D. Penilaian Terhadap Matan Hadits

Sebagaimana telah dijelaskan dimuka, bahwa dalam
meneliti suatu hadits untuk dapat menentukan nilainya,
apakah hadits itu sahih atau tidak, maka tidak lepas dari
tiga flaktlop vang harus diteliti, vyaitu kwalitasg para
perowi, persambungan sanad, serta nilai matan hadits vyang
bersangkutan.

Kedua faktor (Kwalitas peroki dan Persambungan sanad)
sudah penulisg uraikan di muka, oleh karena ity sebagai
kelengkapan aaadalam pembahasan skripsi ini, prnulis  akan
menilai hadits tentang sholat musafir dalam Sunan At~
Tirmidzi dalan segi matan.

Dalam menilai matan hadits dalam Sunan At-Tirmidzi,
penulisg mengaunakan ketentuan ~I<c?t:(:11(,rxenrx yarng Ltolatl
ditetapkan oleh bara ulama sebagai bénentuan pembahasan
skripsi ini, vaitu suatu matan hadits dianggap shahih
apabila :

a. Ma'nanva Uidak bertentangan denga Al-quran.
b. Ma'nanva hadits tidak bertentanqan dengan hadits

shahih.
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€. Ma'nanva hadits tidak bertentangan dengan TIjma’.
d. Ma'nanva hadits tidak bertentangan dengan akal sehat.
Dengan demikian dapatlah ditetapkan nilai haditsnva
secara umum.
HADITS T
Dari seqgi sanad hadits pertama ini adalah
hasan,karena tidak muttasil kepada Nabi Saw., akan tetapi
ada seorang rawi vyang kurang siqgah, vaitu Yahya bin
Sulaiman. Sedangkan dari segi matan, hadits ini dikuatkan
oleh hadits riwayat al-Bukhari dengan ma'nanva sama

lafadnya berbeda :
b N W P PR N COTERVIPITIPON o3 WU O St
g2 05 0 (e, (e i;%_;f M e A doe
Atz lie b e
At .mw.qjuq

"Musaddad meriwavatkan hadits kepadaku, Yahyva berkata
berkata dari Isa bin hafsin bin Asim, ia Dberkata, ia
menerima hadits dari putranya : sesungguhnyva sami'bin
umar berkata : la bertemu Rasullah Saw. bahwa beliau
sholat pada waktu bepergian tidak menambah bilangan
rekaat hanva dua. Abu bakar, Umar, Usman menger jakan
sholat seperti beliau berdua."

HADITS II

Sanad hadits kedua ini hasan karena muttasil dan di
antara rawinya ada vyang kurang tsigah, Ali bin Zaid.
Adapun matannva, tidak betentangan dengan hadits - riwvavat

Al-Bukhari dengan ma'nanya sama dan lafadnva berbeda.
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"Abu muammar, meriwayatkan hadits kepadaku. Ta
menerima hadits dari Abdul warisi. Ia menerima hadits dari
Yahya bin Abi ishaq berkata ia mendengarkan dari Anas
berkata : dahulu Saya pernah keluar bersama Rasullah dari
Madinnah menuju ke mekah dan beliau mengerjakan sholat
hanyva dua rekaat. dua rekaat sampai beliau pulang menuju
Madinah, ia  bertemu kepada Rasullah, apakah sudah

menger jakari sholat diji - Mekah, Nabi men jawab belian
menger jakannya di Mekah 10 kalir.

HADITS TT171

Sanad hadits ketiga in4 adalah sahih, karena semua
sigah dan muttasil kepada Nébi Saw. sedangkan matan hadits
seperti hadits ini juga diriwavatkan oleh Imam al-Bukhari

dengan ma'nanva dan lafadnya sama :

/)JS;::ZZZZ{gl\(}fJLg;ﬁld}SlC)Lkia»l333¢>‘_,gugf{SRE}f‘Lij¢>.
R LR A
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"Abu Naim meriwayatkan hadits kepadaku, ia menerima
dari sufvan dari Muhammad bin Maisarah dari Anas berkata
ia menger jakan sholat Dhuhur bersama Rasullah di Madinah 4
rekaat dibidil khulaifah 2 rekaat".



HADTTS v

Sanad hadits kKeempat inj sahih, karena para perowinya
sigah dan muttasgil kepada Nabi Saw. Sedangkan matan hadits
diperkuat oleh hadits riwavat muslim dengan ma'nanya sama

lafadnya berbeda.

-
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"Yahya bin yahya At-Timimi meriwayatkan hadits kepa -
daku, ia menerima hadits dari Anas bin malik verkata kami
pernah Keluar/bepergian bersama Rasullah dari . Madinah
menuju Mekkah dan beliau menger jakan sholat 2 rekaat 2
rekaat sampai ia pulang. sava bertanya berapa vyang kamu
lakukan sholat qi Mekkah ? Nabi menjawab 10",

HADITS v

Sanad  hadits kelima ini adalah sahih, karna para
berowinya siqah semuanya dan muttasil kepada nabi saw.
Adapun matan haditsnya, maka hal ini diperkuatkan oleh
hadits riwayat Muslim.

HADITS Vi

sanad hadits keenam ini adalah hasan, sebab di antara
rawinva ada Yang tadlis dan rangkaian sanadnya muttasil
kepada nahi gaw. sedangak matan haditsnya dikuatkan oleh

hadits riwavat al-Bukhari.



82

HADITS VII
sanad hadits ketujuh 1ini adalah hasan, karna di

antara rawinya ada vang diperselisihkan oleh ulama, vaitu

Abu Busrah al-Gifari, sedangkan rangkaian sanadnya adalah

tidak muttasil. Adapun matan dari hadits ini adalah dalam

kitab-kitab hadits yang lebih sahih, tidak kita temukan |,

dalam kitab Sunan Abu Dawud ada riwavat vang sanad dan

matannya seperti hadits ini (Jus T - 472-473). Namun

demikian secara umum matan hadits ini tidaklah bertentangan

dengan hadits yang diriwavatkan oleh bukhari -

. % ~ A\
\16 Ao LA*-“ - \ L"&P ~ . 5o - . s
5 .’L_:L'—-(Ju 0 Lesa, LY AN SOF Y A
tt? 9
"Sesungguhniya Rasullah Saw. pada waktu terbukanva
kota Mekkah, maka Rasullah Saw menjalankan sholat 4
rekaat"”
Dan hadits vang diriwavatkan dari AdulTdh bin Umar -
Bty
L) . . L_‘:_&_)_%a Mk.ﬁ&“) L>“‘
> Lgme D Y dedips 4t st den,
"Sesungguhnya Rasullah Saw. sholat di atas
kendaraan menghadap kemana saja"
HADITS VITI
sanad hadits kedelapan ini adalah hasan, karna di
antara rawinya ada yang tertuduh tadlis, vaitu Al-hajjaj,
dan ada vang hafalan kurang sempurna, vaitu Hasf bin
Givas, dan rangkaian sanadnya muttasil Kepada nabi Saw.
HADITS IX
sanad hadits kesembilan ini adalah hasan. Sebab di

antara rawinya ada vang dinilai kurang sigah oleh para
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ulama., yvaitu Ibnu Abi laila. Sedangkarn rangkaian sanadnvya
muttasil kepada Nabj Saw.

Adapun dari segi matan, maka matan hadits kedelapan
dan  kesembilan ini tidak kita temukan dalam Kkitab-kitab
vang lebih sahih., Namun d(nniliiini, secara umum malan kedua
hadits diatas idaklah bertentangan dengan dua hadiis varc

diriwayvatkan Bukhari muslim.

HADITS X

Dari  seqgi sanad hadi Ls Kesepuluh int il(]il-lilll sahih,
karna para rawi yang meriwayatkan semuanya sigah, dan
rangkaian sanadnya Muttasil kepada Nabi Saw. Adapun matan
haditsnyva sama dengan hadits-hadits Yang diriwayvatkan oleh

Bukhari dan muslimn dalam sahihnya, antara lain :

M]Pyﬁ_mjl&,‘lgd,:g *ecu G Oe ONlHe
\5—'-»«;-@&‘;&-3:’3%—’:? i P SN PARY
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( vae.q. Hasn )

"dari  Anas dari Nabi Muhammad SAW. Takkala ia

bepergian beliau mengakhirkan wakty Dhuhur pada awal
waktu Ashar dan beliau menjamaknya kedua waktu
tersebut, dan mengakhirkan waktu maqrib dan
men jamaknya dengan Isya' dan di antara waktu Isya'
Sampai terbenamnya mega"

HADITS XI
Para perowi vyang ada dalam hadits kesebelas ini

semuanva siqgah. Dan rawi-rawi tersebut merupakan sanad
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pertama vang merupakan mutabi’ dari sanad hadits
kesepuluh.

E. Kehujjahan hadits dan Dalalah

Hadits-hadits tentang sholat musafit vang ada dalam
sunan  At-Tirmizi, semuanya dapat dijadikan hujjah dan
dapat diamalkan. Karena hadits-hadits tersebut semuanva
bernilai shohih atau hasan. Karena para ulama' ahli hadits
telah sepakat bahwa hadits sahih dan hasan itu ma'mul.
Dapat dijadikan hujjah atau dasar hukum. Bahkan Al-hakim,
Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah memasukkan hadits hasan ke
dalam kategori hadits sahih walaupun diakui derajatnva
lebih rendah (As-Shiddieq, (I), 1987 : 168)

A. Dalalah .

Setelah diketahui tentang derajat atau nilai hadits
vang dijelaskan kehujjahannya, perlu °~ kiranva juga
dijelaskan tentang da%alah atau isi kandungannva. Adapun
dalalah hadits-hadits salat musafir dalam Sunana At-
Tirmizi adalah sebagai berikut
1. Babh Menggasar Salat.

Tentang disyaratkannva menggasar salat ini disebutkan

dalam Al-quran. (Q.S. 4 An-Nisa' : 101)

T 1 P WP BTNy OB N
Al S S, G aas o



"Apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak ada
salahnya bila kamu mengqasar shalat, jika kamu Khawatir
diganggu oleh orang-orang kafir".

HADITS 1,11, dan IR

Hadits  pertama  menjelaskan bahwa Nabi HAW. Abu
Bakar,Umar dan Usman, apabila bepergian menggasar salat
zuhur dan asar menjadi dua rekaat, dan mereka tidak pernah
melakukan salat sunnah, baik gqabliyah ataupun ba'diyah
Hadits ke dua menerangkan bahwa Nabi Saw. Abu Bakar, Umar
dan Usman apabila menjalankan ibadah haji menggasar salat
men jadi dua rekaat; hadits ke tiga menerangkan bahwa Nabi
Saw. pernah bepergian di Madinah beliau salat duhur empat
rekaat, dan setelah sampai di Zul Hulaifah beliau salat
ashar dua rekaat.

Adapun  yang dapat kami ambil dari ke tiga hadits
tersebut adalah :

1. Orang vang bepergian boleh menggasar salat.

2. Salat vyang bisa digasar itu adalah vyang empat rekaat,
digqasac menjadi dua rekaat.

3. Bagi musaflir vyang mengerjakan salat gasar, tidak
disvariatkan melakukkan salat sunnah rawatib.

Namun demikian para ulama bersilang pendapat tentang
disvariatkannya salat sunnah bagi seorang musafir vang
mengqasar salatnya. Akan dibahas dalam hadits berikutnya.
HADITS IV

Berdasarkan hadits keempat ini dapatlah ditetapkan

e



bahwa orang vang bepergian dalam Jarak vang diperbolehkan
mengdgasar salat, boleh mengqasar salat, walaupun dalam
keadaan aman. Berkenaan dengan surat An-Nisa' ayat
101: -+... Jika kamu khawatir akan diganggu orang Kkafir".
Hal ini pernah ditanyakan Umar kepada Nabi Saw., Maka
beliau menjawab

s sty dlsw e,

-.. 1tu merupakan sadagah vang dikaruniakan oleh
Allah kepada kita, maka terimalah sadagah~Nyas="
(H.R. Jama'ah) . (Sabig, IT 1993 : 213)
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2. Lamanya waktu boleh menggasar.
HADITS Vv

Hadits ke lima ini menerangkan bahwa Nabi Saw. pergi
dari Madinah ke Mekkah dan seiéma sepuluh hari ini di
Mekkah beliau menggasar saiar.
HADITS VT

Seorang musafir terus boleh mengqgasar salatnya selama
ia masih dalam bepergian (Sayyid Sabiq, II, 1984 : 217).
Hal ini berdasarkan surat An-Nisa' ayvat 101, sebagaimana
telah disebutkan di atas. Akan tetapi apabila dalam
bepergian itu dia bermukim di suatu daerah , maka
berdasarkan hadits ke enam ini batas menyempurnakan 4

rekaat.

3. Salat Sunnah Bagi Musafir.

HADITS VITI, VITIT, dan IX
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Berdasarkan hadits ke tujuh, ke delapan dan ke
sembilan 1ini dapat ditetapkan bahwa salat sunnah rawatib
bagi soerang musafir vang mengqgasar salat adalah
disyvariatkan oleh agama. Namun demikian para ulama berbeda
pendapat tentang disyariatkannva salat sunnah rawatib bagi
musafir tersebut. Menurut Nawawi para ulama telah sepakat
tentang disunnahkan salat sunnah mutlaqg dalam bepergian.
Ibnu  Umar dan lainnva berpendapat tidak disunnahkannya,
dan  Jumbur ulama berpendapat disunnahkan. (az-Zuhaili,
1984 : 348 - 349).

Hasan berkata bahwa para sahabat Nabi Saw. sama
melakukan salat sunnah dalam bepergian, baik sebelum
ataupun sesudah salat fardn. (Sayvid Sabiq, 11, 1984 :
221) . al

Adapun alasan golongén.yang meﬁgatakan salat sunnah
rawatib itu disunnahkan adalah hadits tentang salat sunnah
mutlag bagi musafir. Sedangkan alasan golongan vang
mengatakan tidak disunnahkan adalad hadits Ibnu Umar dji
muka (Hadits ketiga).

Ibnu Qudamah mencoba mengkompromikan kedua macam
hadits vyang bertentangan tersebut, vaitu bahwa ‘hadits—
hadits tentang salat sunnah rawatib itu tidak ada salahnya

Jjika diamalkan, dan haditsnya Ibnu Umar itu Jjuga tidak ada

.

salahnva Jika ditinggalkan. ( Sayyid Sébiq, T, 1984

222},
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4. Menjamak Dua Salat.

Hadits ke sepuluh, ke sehelas menerankan pelaksanaan-
pelaksanaan salat jamak yang dilakukan oleh Nabi Saw.
dalam perjalanan. |

Berdasarkan hadits tersebut dapatlah diambil
kesimpulan bahwa salat yang boleh dijamak adalah Zuhur
dengan Ashar, baik dikerjakan pada waktu Zuhur (jamak
taqdim), atau dikerjakan pada waktu Ashar (jamak ta'khir),
dan salat Magrib dan salat Isya', baik diker jakan pada
waktu Maqrib (jamak taqdim), atau dikerjakan pPada waktu

Isva' (jamak ta'khir) .



